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Abstract

In the Qur’an, the meaning of zinah can be understood as a
relationship that is not a mahram and is identical with women, as in
Surah an-Nur the word znah means jewelry attached to a woman’s
body. Where as in the Qur'an the word z7nab is not only interpreted with
one meaning, but has a variety of meanings that change substantively
and can become a noun. This library research and contextual study
about znah analysis from QS. An-Nur (24): 31 (Ma'na cum Maghza
Approaches). The result showed that znah in Al-Quran meant as
jewelry, beauty, decoration, luxury, and action. While meaning of zinah
in QS. An-Nur (24): 31 by used Ma'na cum Maghza theory which meant
1) From textual study (language grammatical) of word ginah in QS. An-
Nur (24): 31 were jewelry, decoration, decorate and luxury, 2) From
contextual study from word zznah in QS. An-Nur (24): 31 in micro
historical was prohibition to hit their foot into the ground until their
anklet sounded, while in macro historical was prohibition to show their
jewelry, and 3) The significance of word zinah in QS. An-Nur (24): 31
was a prohibition to show their jewelry unless for its mabram and
prohibition to show off and r7ya.

Kata Kunci:
Makna  Zinah,
Ma’na Cum
Maghza,

0.S8.  An-Nur
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Abstrak

Dalam al-Qur’an makna gmah bisa dipahami sebagai sesuatu relasi
yang bukan mahram) serta identik dengan perempuan seperti dalam surah an-
Nur kata gmah yang bermakna perhiasan melekat pada fisik perempuan.
Padahal dalam al-Qur an kata gmab tidak hanya dimaknai dengan satu makna
saja, akan tetapi mempunyai beragam makna yang berubah-ubah subtantif dan
bisa menjadi kata benda. Tulisan ini merupakan kajian konstekstual mengenai
Analisis ginah Q.s An-Nur (24) : 31 (Pendekatan Ma’na Cum Maghza), yakni
penelitian kepustakaan dengan pendekatan (teoti) Mana Cum Maghza. Artikel
ini menyimpulkan bahwa lema zah dalam al-Qur’an dimaknai sebagai
pehiasan, keindahan, hiasan, kemegahan, dan perbuatan. Adapun makna gzmab
dalam Q.s An-Nur (24): 31 dengan menggunakan teoti 7a’na cum maghza yakni
sebagai berikut 1) Kajian tekstual (gramatikal bahasa) dari kata zzzah dalam Q.s
An-Nur (24): 31 adalah perhiasan, hiasan, menghiasi, dan kemegahan, 2)
Kajian kontekstual kata gimah dalam Q.s An-Nur (24): 31 secara historis mikro
adalah larangan memukulkan kakinya ketanah hingga gelang kakinya bersuara.
Sedangkan secara historis makro adalah larangan menampakkan perhiasan, dan
3) Signifikansi kata gmah dalam Q.s An-Nur (24): 31 adalah larangan
menampakkan perhiasan kecuali kepada mahramnya dan larangan bersifat
pamer dan riya.
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PENDAHULUAN

Perhiasan adalah sebuah benda yang dirangkai dan digunakan untuk merias dan
mempercantik diri yang pada umumnya digunakan oleh kaum perempuan. Perhiasan
biasanya terbuat dari bahan emas dan perak, namun tidak menutup kemungkinan terbuat
dari bahan lain seperti tembaga, kuningan. Perhiasan sendiri terdiri atas berbagai macam
bentuk mulai dari cincin, kalung, gelang, liontin, bros. Penggunaan perhiasan pun
mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda-beda, mulai dari lambang kekayaan, sebagai alat
kesenian, sampai kepada mempercantik diri (Buaidha 2016: 1).

Al-Qur’an ibarat berlian yang memancarkan cahaya dari setiap sisinya. Jika dipandang
dari satu sisi, maka sinar cahaya yang dipancarkan berbeda dari sudut pandang yang lain,
bahkan orang yang berikutnya memandang bisa jadi berbeda pandangannya meskipun
melihat dari sudut yang sama. Itu sebabnya, berbeda-beda sekian kelompok mazhab dan
semuanya menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai rujukan yang sama. Ilustrasi ini
menggambarkan bahwa al-Qur’an di pandang dari sudut pandang yang berbeda pula. Hal
ini disebabkan kecenderungan para mufassir dan juga metodologi yang digunakan
bermacam-macam, terlebih lagi al-Qur’an memiliki makna yang luas. Para mufassir sering
mempunyai corak tersendiri dalam menafsirkan ayat-ayat perkata, bahkan dalam hal
mengkorelasikan antara satu ayat dengan masalah fikih, politik, akhlak, tasawuf, ekonomi,
ilmu kalam, dan sastra (Shihab 1997: 120).

Kata zginah berdasarkan tafsir al-Quran Kementerian Agama, yang bercorak adabi
fjtima’i, sehingga akan mendapatkan pemahaman yang relevan dan rasional untuk kalangan
masyarakat selain itu tafsir ini bercorak hida’i. Kata zinah dalam bahasa Arab merupakan
bentuk mashdar dari kata <OVl a—%}yang memiliki arti perhiasan. Sejarah masa lalu,
sepanjang sejarah manusia, terlepas dari ras, budaya, maupun agama perhiasan telah ada
sebagai bentuk ekpresi integral, kekayaan dan status sosial. Sementara bahan-bahan dan
teknik yang digunakan untuk membuat perhiasan terus berkembang ada juga persamaan
dari dulu dan sekarang (Hidayah 2017: 4-5). Pada saat itu ada kalung yang terbuat dari
kerang yang dipercaya sebagai jimat. Tren baru muncul anting-anting seperti saat model
sekarang, pertama pada masa pemerintahan Raja Zer.

Fungsi perhiasan secara Antropologi telah berevolusi dan telah memiliki variasi dari
waktu ke waktu, seperti dahulu emas dan perak sebagai mata uang, kemudian menjadi
aksesoris dan juga sebagai bentuk ekpresi seni. Budaya perhiasan berkembang di
masyarakat dari yang sebelumnya sebagai perhiasan, kemudian dimanfaatkan sebagai mata
uang. Perhiasan kerajaan diamankan untuk menstabilkan kekayaan, seperti batu mulia,
logam mulia, semuanya menjadi kekayaan tersendiri. Berbagai macam bentuk perhiasan
berakar pada fungsi status sosial, kemudian menjadi potongan-potongan yang lebih
dekoratif dan menjadi hiasan-hiasan. Perhiasan juga memainkan peran penting agama,
status dalam agama serta sebagai simbol dominasi kelompok pada saat itu. Sedangkan
dalam al-Qur’an perhiasan identik dan dekat dengan perempuan. Seperti dalam salah satu
ayat al-Qur’an surat an-Nur ayat 31:
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka
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menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka,
atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orangorang yang beriman
supaya kamu beruntung”.

Di dalam ayat ini menggambarkan bahwa perhiasan merupakan keindahan yang
melekat pada fisik perempuan, yaitu keindahan tubuh perempuan itu sendiri, Selain itu juga
memberikan gambaran secara umum, bahwa kepada siapa keindahan itu boleh dilihat dan
kepada siapa perhiasan tersebut tidak boleh dilihat. Adapun wajah dan telapak tangan
wanita merupakan perhiasan atau keindahan yang dihalalkan untuk dilihat. Berbeda halnya
dengan ayat yang lain dalam QS.al-A’raf ayat 31.

Gt 5 ) 15825 ¥ 145305 14085 it 8 s (80 1935 35T i

Artinya: Dalam ayat al-A’raf al-Qur’an berbicara kata “zinah” berarti “pakaian” “Hai anak
Adam, ambillah pakaianmu di setiap (memasuki) masjid, makan dan makanlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak  menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

Perhiasan dalam al-Qur’an disebut dengan kata zizah dan juga al-zukhruf. Namun
perhiasan dengan kata z7zah bisa memiliki arti yang berubah-ubah, kadang memiliki makna
subtantif dan kadang menjadi kata benda (Risa 2017: 4). Penulis mengambil pembahasan
mengenai g/zah tentu mempunyai alasan yaitu dalam al-Qur’an makna ginah bisa dipahami
sebagal sesuatu relasi yang bukan mahram) serta identik dengan perempuan seperti dalam
surah an-Nur kata zizah yang bermakna perhiasan melekat pada fisik perempuan. Padahal
Dalam al-Qur’an kata gimah tidak hanya dimaknai dengan satu makna saja, akan tetapi
mempunyai beragam makna yang berubah-ubah subtantif dan bisa menjadi kata benda.
Maka akan lebih menarik lagi apabila dikaji dengan menggunakan teori pendekatan ma’na
cum maghza karena teoti ma’na cum maghza berusaha untuk bisa memahami secara gramatikal
bahasa, historis mikro dan makro, dan signifikan siayat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik, yang mana
metode tematik adalah upaya untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan memfokuskan
pada tema yang telah ditentukan. Diharapkan dengan metode ini akan menghasilkan
penelitian yang sempurna untuk menganalisis Makna Zinah dalam Q.s An-Nur (24) : 31
(Pendekatan Ma’na Cum Maghza).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Hasil Penelitian
A. Kajian Tekstual (Gramatikal Bahasa)

Pada kajian ini penulisakan berusaha untuk mengurai pemaknaan Q.S An-
Nur (24): 31 menggunakan analisis gramatikal bahasa. Kata g/zah dalam Al-Qur’an,
diungkapkan dengan dua macam bentuk yaitu; kata benda (isim) dan kata kerja (fr’il).

Hariyani, Mahfudz, Afriansyah



38

Kata ginah ditinjau dari kata benda (isim), terdapat beberapa bentuk yaitu; zizah dalam
arti perhiasan, ginataha dalam arti perhiasan, gzinatahi dalam arti kemegahan,
ginatabunna dalam arti perhiasan, ayyana dalam arti hias. Adapun ayat-ayatnya sebagai
berikut:

443 dalam bahasa Arab yang terdapat dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 46:
yang bermakna perhiasan. Dalam kamus al-Munawwir edisi Indonesia 44 bermakna
perhiasan (Munawwir 1997). 443 dalam kamus lisan al-‘Arab berasal dari kata /3. (Al-
Anshari zz: 201).

Al o Jadl gy " (o8 013 31 5 98 oy ¢ ol e a3l il Ly w1y

Secara etimologi, kata ginah, zaynan memiliki makna yang mengerjakan sesuatu
yang berhubungan menyenangkan diri dengan menghias diri atau berhias-hias.

Dalam kamus A~Alfaazh Kata 44 bermakna menghiasi Masduha 2017: 347).
Kata 44} zinah menurut bahasa arab, yaitu perhiasan. Perhiasan dalam Kamus besar
(KBBI) merupakan bentukan dari kata hias, yang mendapat imbuhan per- yang
berarti, barang yang dipakai untuk berhias. Kumpulan perhiasan seperti; cincin,
anting-anting dan tusuk konde (KBBI 2005: 398). Perhiasan dalam bahasa Inggris
disebut dengan decoration, bentukan dari kata decor yang berarti hiasan (Echols &
Shadly 1996: 196). Sedangkan perhiasan dalam bahasa arab disebut dengan zinah dan
memiliki sinonim dengan kata bu/li dan zukbruf (Adibbisti & Munawwir AF 1999: 97).
Perhiasan dalam Wikipedia Bahasa Indonesia, adalah sebuah barang yang dipakai
untuk merias atau mempercantik diri.

Secara umum, kata g/mah mengandung tiga pengertian, yaitu gizah nafsiyah,
seperti ilmu pengetahuan dan keyakinan, gmah badaniyah seperti kekuatan atau
perawakan tinggi, dan ginah kharijiyah seperti harta kekayaan. Menurut al-Qurtubi,
sebagimana yang dikutip oleh al-Hafiz, mengelompokkan makna zinah ke dalam dua
pengertian, yaitu menurut pengertian asal kejadian yang bermakna kecantikan paras
dan keindahan tubuh. Serta pengertian kecantikan atau keindahan yang diupayakan,
seperti pakaian, perhiasan, kosmetik, dan lain-lain (Al-Hafiz 2012: 320). Menurut
pendapat Quraish Shihab dalam tafsir Al-misbah kata Ly ginah adalah sesuatu yang
menjadikannya indah dan baik atau dengan kata perhiasan. Sementara para ulama
membaginya dalam dua macam, yaitu: bersifat khilgiyah (fistik dan melekat pada diri
seseorang) dan muktasabah (dapat di upayakan) (Muna 2019: 35).

Para ulama ada yang memperluas makna zizah, khususnya makna surat al-Nur
ayat 31. Ada yang hanya memaksudkan perhiasan semata, dan ada juga
memperluasnya yaitu tubuh wanita yang diberi perhiasan. Al-Maraghi dan Ibnu
Katsir nampaknya menekankan makna giah pada pengertian bahasa, yaitu hanya
pada perhiasan semata. Menurut al-Maraghi, ayat ini menerangkan tentang larangan
bagi wanita yang beriman untuk menampakkan perhiasan-perhiasan, kecuali yang
biasa tampak, seperti cincin, dan celak mata (Al-Maraghi 2012: 109). Dapat dipahami
bahwa perhiasan yang dimaksud pada ayat adalah semata perhiasan wanita. Menurut
Ibnu Katsir, sebagaimana dijelaskan oleh al Rifa’i, juga menyatakan hal yang sama
bahwa wanita tidak boleh menampakkan perhiasannya sedikitpun kepada pria asing,
kecuali perhiasan yang tidak mungkin untuk disembunyikan, seperti selendang yang
mempermanis pakaian (Al-Rifa’i 2005: 489).
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Lafaz ginah digunakan sebagai makna perhiasan tidak lain tujuannya agar
dalam kehidupan manusia tidak menampakkan perhiasan kepada orang lain, hal itu
sebagaimana tertuang dalam surat an-Nur ayat 31. Mengutip pendapat al-Maraghi,
bahwa ketentuan lafaz ginah dalam arti perhisan sebagaimana maksud surat al-Nur
ayat 31 sangat berhubungan dengan pembentukan karakter muslim yang baik dan
bermartabat. Allah memerintahkan agar wanita menundukkan pandangan, menutup
aurat dan menyembunyikan perhiasan, karena dalam kehidupan dunia, perbuatan-
perbuatan tersebut merupakan bagian dari sifat dan sikap terpuji (Al-Maraghi 2012:
109).

Menurut Haya binti Mubarak al-Barik, maksud dari kata gizah adalah perhiasan.
Adapun konteks larangan wanita menampakkan perhiasan seperti pada surat an-Nur ayat
31, ditujukan pada bagian tubuh yang justru ada perhiasannya, kecuali muka dan telapak
tangan (Al-Barik 1424 H: 42). Dalam berbagai literatur fikih, ayat tersebut dibahas dalam
kaitannya dengan persoalan aurat. Misalnya, dalam kitab Fighus Sunah, Sayyid Sabiq
membahas ayat ini pada bab salat, tepatnya pada sub bahasan syarat-syarat shalat, seperti
menutup aurat (Sabiq 2013: 169).

Uwaidhah menjelaskan bahwa wanita muslimah hendaknya mengetahui bahwa
syariat telah membolehkan memakai emas. Akan tetapi, dalam hal ini ia justru dihukumi
makruh ketika ia memperlihatkan emas yang dikenakan atau dipakainya. Selain makna
pakaian jasmani, lafaz zinah juga digunakan untuk pengandaian, atau digunakan untuk
ungkapan kiasan (majazi). Hal ini sebagaimana digambarkan dalam surat Taha ayat 59.
Lafaz ginah pada ayat ini mengandung makna majazi sebagaimana telah disinggung pada
pembahasan sebelumnya. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa lafaz giah dapat diartikan
kepada dua bentuk, tergantung pada konteks penyebutan ayat. lafaz imah dapat diartikan
pada pakaian jasmani, seperti perhiasan, dan bisa juga digunakan pada makna majazi.

B. Kajian Konstekstual (Historis Mikro dan Makro)

Adapun asbabun nuzul Q.S an-Nur (24): 31 ini adalah Diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir dari Hadrami berkata, bahwasanya seorang wanita membuat dua kantong
perak yang diisi untaian batu-batu mutu manikam sebagai perhiasan kakinya. Apabila
ia lewat dihadapan sekelompok orang itu, ia memukul-mukulkan kakinya ke tanah
sehingga gelang kakinya bersuara karena turunlah kelanjutan ayat ini. (Q.S:(24) An-
Nur: 31) dari ..wa la yadlirina bi anjulibin...(dan janganlah mereka memukulkan
kakinya...) sampai akhir hayat, yang melarang wanita menggerak-gerak anggota
tubuhnya untuk mendapatkan laki-laki.

Pada ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya agar mengingatkan perempuan-
perempuan yang beriman supaya mereka tidak memandang hal-hal yang tidak halal
bagi mereka, seperti aurat laki-laki ataupun perempuan, terutama antara pusat dan
lutut bagi laki-laki dan seluruh tubuh bagi perempuan. Begitu pula mereka
diperintahkan untuk memelihara kemaluannya (farji) agar tidak jatuh ke lembah
perzinaan, atau tetlihat oleh orang lain. Sabda Rasulullah saw.
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Dari Ummu Salamah, bahwa ketika dia dan Maimunah berada di samping
Rasulullah datanglah Abdullah bin Umi Maktum dan masuk ke dalam rumah
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Rasulullah (pada waktu itu telah ada perintah hijab). Rasulullah memerintahkan
kepada Ummu Salamah dan Maimunah untuk berlindung (berhijab) dari Abdullah
bin Umi Maktum, Ummu Salamah berkata, wahai Rasulullah bukankah dia itu
buta tidak melihat dan mengenal kami, Rasulullah menjawab, apakah kalian
berdua buta dan tidak melihat dia. (Riwayat Abu Daud dan at-Tirmidzi).

Begitu pula mereka para perempuan diharuskan untuk menutup kepala dan
dadanya dengan kerudung, agar tidak terlihat rambut dan leher serta dadanya.
Sebab kebiasaan perempuan mereka menutup kepalanya namun kerudungnya
diuntaikan ke belakang sehingga nampak leher dan sebagian dadanya, sebagaimana
yang dilakukan oleh perempuan-perempuan jahiliah.

Kalimat Ziinathunna dalam firman Allah Qs An-Nur [24]: ayat 31 dimaknai
oleh Ibnu katsir sebagai perhiasan. Perhiasan adalah sesuatu yang digunakan untuk
memperelok. Sebagian pakar menyebutkan bahwa sesuatu yang elok itu adalah
yang menghasilkan kebebasan dan keserasian. Menurut Nashirudin Al-bani tidak
diperkenankan bagi wanita untuk menampakkan perhiasannya di hadapan orang-
orangnya Nabi yang bukan mahramnya, kecuali bagian yang biasa nampak tanpa
mereka sengaja. Dan ketidaksengajaan tadi tidak menjadi dosa bagi mereka bila
dengan segera mereka tutup lagi (Harahap 2018: 21).

Di dalam hadits riwayat Imam Nasa’i no 5047
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Terjemah: ( Riwayat Imam an-Nasa’i: 5047): Telah mengabarkan kepada kami Ali
bin Hujr ia berkata; telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur. (dalam
jalur lain disebutkan) Telah memberitakan kepada kami Muhammad bin Basysyar
ia berkata; telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur dari Rib'i dari Isterinya dari
saudara perempuan Hudzaifah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
berkhutbah di hadapan kami: "Wahai kaum wanita, tidakkah kalian itu memakai
perhiasan perak, sesungguhnya tidak ada seorang perempuan yang memakai
perhiasan emas kemudian ditampakkan (di depan orang laki-laki) kecuali wanita
itu akan disiksa oleh Allah karenanya.

Dalam hadis yang diriwayatkan Imam an-Nasa’i terdapat kisah dimana
seorang wanita mendatangi Nabi saw. bersama putrinya. Di tangan putrinya, ada
dua gelang emas yang tebal kemudian Rasul berkata kepada wanita tersebut,
“sudahkah engkau memberikan zakat gelang ini?” wanita tersebut berkata,
“tidak” beliau pun bersabda, “Apakah engkau senang jika Allah memakaikan
gelang padamu dengan keduanya pada hari kiamat dengan dua gelang dari api
neraka?” kemudian, wanita tersebut melepaskan kedua gelang itu dan
menyerahkannya kepada Nabi sembari berkata, “ Dua gelang itu untuk Allah dan
Rasul-Nya”. Selanjutnya Nabi menjelaskan kepada wanita itu tentang wajibnya
mengeluarkan zakat bagi dua gelang yang dipakai oleh putrinya. Beliaupun tidak
mengingakri wanita tersebut karena memakai kedua gelang itupada putrinya.

Dalam pemakaian perhiasan diharapkan tidak berlebihan hingga terkesan
pamer. Hal ini dituliskan dalam surah An-Nur ayat 31:”... dan janganlah mercka
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memukulkan kaki-kaki mereka agar diketahui perhiasan mereka sembunyikan.
Al-Qur'an melarang seorang muslimah membunyikan perhiasannya yang
bertujuan menarik perhatian orang lain utamanya lawan jenis. Nabi pun
mengeluarkan anjuran perihal ini dalam HR. Nasa’i Rasulullah SAW bersabda,
“Wahai kaum perempuan, tidakkah kalian itu memakai perhiasan perak,
sesungguhnya tidak ada seorang perempuan yang memakai perhiasan emas
kemudian ditampakkan (di depan orang laki-laki), kecuali perempuan itu akan di
siksa oleh Allah karenanya.
. Mengungkap Signifikansi (Maghza) Q.S An-Nur (24):31

e eb L oY) (éd) G Y5 dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) tampak darinya. (An-Nur: 31). Yaitu janganlah
mereka menampakkan sesuatu dari perhiasannya kepada lelaki lain, kecuali apa
yang tidak bisa disembunyikan.

Perhiasan tersebut hanya boleh dilihat oleh suaminya, bahkan suami boleh
saja melihat seluruh anggota tubuh istrinya, ayahnya, ayah suami (mertua), putra-
putranya, putra-putra suaminya, saudara-saudaranya, putra-putra saudara laki-
lakinya, putra-putra saudara perempuannya, karena dekatnya pergaulan di antara
mereka, karena jarang terjadi hal-hal yang tidak senonoh dengan mereka. Begitu
pula perhiasan boleh dilihat oleh sesama perempuan muslimah, atau hamba
sahaya yang mereka miliki, atau pelayan/pembantu laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan terhadap perempuan, baik karena sudah lanjut usia,
impoten, ataupun karena terpotong alat kelaminnya. Perhiasan juga boleh
ditampakkan dan dilihat oleh anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan, sehingga tidak akan timbul nafsu birahi karena mereka belum
memiliki syahwat kepada perempuan.

Di samping para perempuan dilarang untuk menampakkan perhiasan,
mereka juga dilarang untuk menghentakkan kakinya, dengan maksud
mempetrlihatkan dan memperdengarkan perhiasan yang dipakainya yang
semestinya harus disembunyikan. Perempuan-perempuan itu sering dengan
sengaja memasukkan sesuatu ke dalam gelang kaki mereka, supaya berbunyi
ketika perempuan berjalan, meskipun dengan perlahan-lahan, guna menarik
perhatian orang. Sebab sebagian manusia kadang-kadang lebih tertarik dengan
bunyi yang khas daripada bendanya sendiri, sedangkan benda tersebut berada
pada betis perempuan.

e b 6 Y1 5455 5348 Y5 Pertama Avyat diatas dipetkuat oleh penafsiran yang
dikemukakan oleh sahabat Ibnu Abbas dari jalan yang jalan sanadnya tidak
hanya satu dan seluruhnya sampai kepada-Nnya. Dengan penafsiran bahwa
ayat yang biasa tampak itu adalah celak dan cincin. Lalu mengembangkan
penafsiran tersebut dengan jalan Qiyash kepada pemerah kuku, gelang, anting-
anting dan kalung.

Yusuf Qardhawi memperkuat dalil diatas dengan hadits dari Aisyah:
“Anak perempuan dari saudara laki-lakiku seibu, yaitu Abdullah bin thufail,
pernah masuk ke tempatku dengan menggunakan perhiasan. Dia masuk ke
tempat Nabi Saw., lalu kemudian beliau berpaling. Kemudian Aisyah berkata:
sesunguhnya dia adalah anak perempuan dari saudara laki-lakiku dan dia
seorang pembantu.” Kemudian beliau bersabda: “Apabila ada seorang wanita
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telah dewasa, ia tidak boleh menampakkan selain wajahnya dan selain yang di
bawah ini”.

Seraya beliau memegang lengannya sendiri, lalu beliau biarkan antara
pegangannya itu dengan telapak tangan sepanjang segenggam tangan
sebagaimana termaktub dalam Ad-Durul Mantsur yang dikarang oleh As-
Suyuthi dalam menafsirkan surat An-Nur.

Kedua, Yusuf Qardhawi menerangkan untuk dalil selanjutnya adalah
kutipan ayat: s34 e ipA% iads Lafal al-kbumrn adalah bentuk jamak dari
khimaar yaitu tutup kepala, sedangkan lafal a/juyuubn adalah bentuk jamak dari
kata jaybun yaitu belahan dada pada baju atau lainnya. Maka wanita-wanita
mukminah diperintahkan menutupkan dada dan mengulurkan penutup
kepalanya schingga dapat ditutupi leher dan dadanya, dan jangan
membiarkannya terlihat sebagaimana yang dilakukan wanita-wanita jahiliah.

1. Signifikansi Fenomenal Dinamis Q.S An-Nur (24):31 dengan
menggunakan perspektif yang lebih luas

Secara dinamis dizaman sekarang Melihat dari konteksual sekarang
Mayoritas muslim perempuan Indonesia tidak hanya berdiam diri
dirumah saja tapi ada yang pekerja diluar rumah schingga mereka
memakai perhiasan mereka diluar rumah. Menurut sayyid Qutb perhiasan
itu halal bagi wanita untuk memenuhi kebutuhan fitrahnya. Setiap wanita
selalu ingin tampil menawan dan cantik serta berpenampilan cantik.
Perhiasan berbeda-beda setiap zaman dan waktu. Tetapi landasan
dasarnya pada fitrah adalah sax, yaitu keinginan untuk tampil cantik dan
menyempurnakan kecantikan guna menarik laki-laki.

Menurut Ibnu Mas'ud, hal yang dimaksud adalah seperti kain
selendang dan pakaiannya; yakni sesuai dengan pakaian tradisi kaum
wanita Arab yang menutupi seluruh tubuhnya, sedangkan bagian bawah
pakaian yang kelihatan tidaklah berdosa baginya bila menampakkannya,
sebab bagian ini tidak dapat disembunyikan. Hal yang sama berlaku pula
pada pakaian wanita lainnya yang bagian bawah kainnya kelihatan karena
tidak dapat ditutupi. Pendapat yang sama dikatakan oleh Al-Hasan, Ibnu
Sirin, Abul Jauza, Ibrahim An-Nakha'i dan lain-lainnya. Al-A'masy telah
meriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya: dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa) tampak darinya, (An-Nur: 31) Yakni wajahnya, kedua
telapak tangannya, dan cincinnya.

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ata, Ikrimah,
Sa'id ibnu Jubair, Abusy Sya'sa, Ad-Dahhak, dan Ibrahim An-Nakha'i
serta lain-lainnya. Pendapat ini dapat dijadikan tafsir terhadap pengertian
perhiasan yang dilarang bagi kaum wanita menampakkannya, seperti apa
yang dikatakan oleh Abu Ishaq As-Subai'i, dari Abul Ahwas, dari
Abdullah sehubungan dengan makna firman-Nya: dan janganlah mereka
menampakkan  perbiasannya. (An-Nur: 31) Yaitu anting-anting, kalung,
gelang tangan, dan gelang kaki. Dapat pula dikatakan bahwa Ibnu Abbas
dan para pengikutnya bermaksud dengan tafsir firman-Nya yang
mengatakan, "Kecuali apa yang biasa tampak darinya," adalah wajah dan
kedua telapak tangan.

Dalam tafsir Al-Qurtubi menafsirkan Q.s an-Nur (24): 31: Allah

berPirman <l 265 “Katakanlah wahai Mubammad kepada wanita yang dari
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umatm, 2\l le anxi “Hendaklah mereka menaban pandangnya”, dari
pandangan yang dibenci oleh Allah, sebagaimana larangan Allah untuk
melihatnya. %4533 :biZs “Dan kemaluannya, Maksudnya adalah, menjaga
kemaluan mereka dengan pakaian yang melindunginya dari pandangan
yang yang tidak berhak melihatnya. b G Y 2 Gad Vs

&=danjanganlahmereka menampakkan perhiasannya, Maksudnya adalah,

janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kepada orang yang
bukan muhrimnya Perhiasan ada dua: Pertama, perhiasan yang tidak
nampak seperti: Gelang kaki, gelang, kalung, dan bandul. Kedua,
perhiasan yang nampak. Terdapat perbedaan pendapat dalam memaknai
ayat ini. Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah perhiasan baju
yang nampak. Dan, yang berpendapat demikian adalah:

Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah yang
mengatakan bahwa maksudnya adalah wajah dan dua telapaktangan" Jika
demikian, maka termasuk di dalamya mata cincin, gelang; sesuatu yang
diwarnai dengan hina', dan baju' kami katakan bahwa pendapat itu lebih
tepat karena adanya ijma, bahwa orang yang shalat harus menutup
auratnya sedangkan wanita hendaknya membuka wajahnya dan kedua
telapak tanganya dalam shalat serta keduanya menutupi anggota badan
selain ~ sebagian  ulama  meriwayatkan  bahwa  diperbolehkan
memperlihatkan  separuh  lengannya. Jika diperbolehkan untuk
ditampakkan  kepada laki-laki, maka dapat dipahami bahwa
diperbolehkan pula bagi membuka anggota badannya selama itu bukan
bagian dari aurat, yang bukan aurat tidak diharamkan untuk diperlihatkan
jika bagian dari anggota badannya boleh diperlihatkan, maka bisa juga
dipahami bahwa itu merupakan pengecualian dalam firman Allah kecuali
yang nampak dari padanya ia berkata maksudnya adalah karena semua itu
merupakan bagian dari anggota, badannya yang nampak.

Firman-Nya Ge¥s e G848 Giyails “dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dada mereka” maksudnya adalah,
hendaklah mereka mmean] angkan kerudung mereka hingga ke dada'.

Firman-Nya: (&) Gt Y5 “dan janganlah merekan menampakkan
perhiasan mereka”. Maksudnya adalah perhiasan yang tidak nampak
atauyang tersembunyi; gelang kaki, anting-anting dan hal-hal yang
diperintahkan untuk ditutupi dengan kerudung mereka dari atas dada dan
yang diperbolehkan untuk membuka serta memperlihatkannya pada
waktu shalat bagi laki-laki yang bukan mahramnya Adapun kedua lengan
dan yang di atasnya, hanya boleh dilihat oleh suami-suami mereka

Seles B2 I 548 I I G0 5 Bedi ST 5 BT 3 i ST 5 el

adalah budak-budak perempuan dari kaum musyrik, sebagaimana
diriwayatkan dari Ibnu Maksud dari ayat diatas adalah kaum-kaum wanita
yang muslimah. "Atau budak- budak yang mereka miliki." Sebagian
berpendapat bahwa tidak mengapa perhiasan budak-budak mercka
tampak sebagaimana mereka menampakkannya kepada sebagian dari
mereka. Dan yang berpendapat demikian adalah: Pendapat lain
mengarakan bahwa maksudnya Juraij sebelumnya dia berkata tentang
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ayat pendapat lain mengarakan bahwa maksudnya adalah budak- budak
perempuan dari kaum musyrik, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu
Juraij sebelumnya Dia berkata tentang ayat ini “%¢ks” atau wanita-wanita
islam”. bahwa maksudnya adalah wanita-wanita mu’minah, bukan
wanita-wanita musyrik. Kemudiandiaberkata, "Atau  budak-budak
perempuan musyrik"

o L g 4 30 L S i s Y U B Gl 256 286G g ediag Y
23

Tetjemah: atan para pelayan laki-laki (tna) yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap ~ perempuan) atan anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan.Maksud ayat di atas adalah Allah berfirman “mereka yang
mengikutiu untuk makan bersamamu yaitu mereka yang tidak
membutuhkanmu dan mengehendakkimu,

e e G G A B85L 3% Y3 dan janganlah mereka memukulkan
kakinya agar diketahui perhhiasan yang mereka sembunyikkan.
Maksudnya adalah janganlah mereka mengenakan perhiasan dikaki
mereka,  sehingga  apabila  mereka  berjalan, orang  yang
disekitarnyaakantahuperhiasan yang merekapakaikan.

2

Firman-Nya (3518 a8 ¢ daball af iea 4 13555

Artinya: Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman,” maksudnya adalah wahai-wahai orang-orang yang
beriman kembalilah untuk taat kepada Allah terhadap perintah-Nya yaitu
menundukkan pandangan, menjaga kemaluan, tidak masuk rumah yang
bukan miliknya dengan tanpa izin dan salam, serta sebagainya yang
berupa perintah dan laranganya. Supaya kamu beruntung maksudnya

adalah, agar kalian menang dan mendapatkan keinginan kalian. Jika
kalian menaati perintah dan larangannya.
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SIMPULAN

Makna ginah dalam al-Qur’an dimaknai sebagai pehiasan (anggota bagian tubuh
wanita kecuali muka dan telapak tangan), keindahan, hiasan, kemegahan, dan perbuatan.
Makna ginah dalam Q.S an-Nur (24): 31 dengan menggunakan teoti ma’na cum maghza
yakni sebagai berikut 1) Kajian tekstual (gramatikal bahasa) dari kata g/zah dalam Q.S an-
Nur (24): 31 adalah perhiasan, hiasan, menghiasi, dan kemegahan, 2) Kajian kontekstual
kata gzmah dalam Q.S an-Nur (24): 31secara historis mikro adalah larangan memukulkan
kakinya ketanah hingga gelang kakinya bersuara. Sedangkan secara historis makro adalah
larangan menampakkan perhiasan, dan 3) Signifikansi kata g/zah dalam Q.S an-Nur (24):
31 adalah larangan menampakkan perhiasan kecuali kepada mahramnya dan larangan
bersifat pamer dan riya.
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